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ABSTRAK 

Maulana Afandi (219.010.32.013). Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Harga, 

dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Kecap “Cap Laron” pada 

Pasar Baru Tuban. 

Pembimbing: 1. Dr. Ir. Zainul Arifin, MP. 

            2. Hadi Apriliawan, S. TP., MP. 

Meningkatnya kesejahteraan masyarakat dan pengetahuan yang semakin luas 

membuat masyarakat semakin cerdas dan selektif dalam memilih produk untuk 

memenuhi kebutuhannya, ditambah lagi dengan semakin banyaknya informasi 

yang diperoleh sehingga konsumen mempunyai pilihan yang lebih banyak dalam 

memilih produk. minuman tertarik untuk memasarkan produknya. Kecap adalah 

cairan hasil fermentasi bahan nabati berprotein tinggi di dalam larutan garam. 

Secara umum kecap dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu kecap manis dan kecap 

asin. Sikap dan perilaku masyarakat Tuban dalam menentukan pembelian produk 

kecap Cap Laron merupakan suatu hal yang menarik untuk diteliti. Sikap pembelian 

masyarakat Tuban terhadap produk kecap Laron dapat ditentukan oleh atribut-

atribut yang melekat pada produk kecap Cap Laron. Karakteristik ini akan 

menentukan sikap konsumen terhadap produk kecap laron apakah menyukai atau 

tidak menyukai produk kecap laron. kecap “cap laron” dengan kemasan berwarna 

kuning, lokasi yang digunakan penelitian adalah pasar baru yang berada di titik kota 

Tuban. Sampel yang digunakan adalah responden yang pernah membeli kecap “cap 

laron”. Topik dan pembahasan penelitian ini yaitu kualitas produk, pengaruh harga, 

dan citra merek terhadap keputusan pembelian kecap “cap laron”. keputusan 

pembelian adalah proses dan aktivitas ketika seseorang berhubungan dengan 

pencarian, pemilihan, pembelian, penggunaan dan evaluasi barang dan jasa untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan dengan menentukan opsi yang dianggap paling 

menguntungkan. Serta, mengenai keputusan pembelian Kecap Cap Laron, pemakai 

memutuskan untuk membeli kecap merek Cap Laron karena brand image-nya, 

harga produk, dan yang paling disukai dengan merek kecap Cap Laron yakni rasa.   

Tujuan dari penelitian ini ada 2 diantaranya untuk mengetahui kualitas produk, 

harga, dan citra merek kecap “cap laron” dan menganalisis pengaruh kualitas 

produk, harga, dan citra merek terhadap keputusan pembelian kecap “cap laron” 

pada pasar baru Tuban.   

 Penelitian ini dilakukan di pasar baru Tuban yang beralamat Jl. Gajah Mada 

Kecamatan Semanding, Kabupaten Tuban. Dilakukan pada bulan Desember 2023, 

teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling karena populasi 

tidak diketahui dimana, populasi yang digunakan penelitian dari pengunjung pasar 

baru Tuban. Teknik pengambilan sampel menurut (Malhotra, 2006) yang diambil 

dapat ditentukan dengan cara mengalikan 5 dengan jumlah variabel atribut 

sebanyak 15, sehingga penelitian ini menggunakan 75 responden. Data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder dengan metode analisis data 

menggunakan analisis logistik. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini mengenai pengaruh 

kualitas produk, harga, dan citra merek terhadap keputusan pembelian kecap “cap 

laron” pada pasar baru Tuban dengan variabel independen Pendidikan (X1), 

Pendapatan (X2), Kualitas Produk (X3), Harga (X4), dan Citra Merek (X5) 

sedangkan variabel dependen yaitu keputusan pembelian (Y). Hasil analisis yang 

telah dilakukan menghasilkan nilai Nagelkerke R-Square sebesar 0,482 (48,2%), 



nilai signifikan sebesar 0,805 yang menunjukkan nilai tersebut >0,05 sehingga 

model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model diterima 

karena cocok dengan data observasinya. Dan hasil dari uji wald dari 5 variabel 

menghasilkan nilai signifikan (0,760 X1) (0,013 X2) (0,013 X3) (0,016 X4) (0,695 

X5), dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pendapatan (X2), kualitas produk 

(X3), dan pengaruh harga (X4) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan pembelian kecap “cap laron”. Hasil analisis secara persial 

menunjukkan bahwa pendidikan (X1) dan citra merek (X5) memiliki pengaruh yang 

tidak signifikan terhadap intensi pembelian konsumen pada produk kecap “cap 

laron”. Saran untuk pedagang dalam penerapan pemasaran harga yang terjangkau 

juga sangat berpengaruh terhadap konsumen karena harga yang terjangkau, 

konsumen tidak akan berpindah ke tempat yang lain serta tempat yang strategis dan 

pelayanan yang cepat akan membuat konsumen merasa nyaman untuk berbelanja 

di tokoh tersebut dan tidak akan pindah ke toko lain. 

  



ABSTRACT 

Maulana Afandi (219.010.32.013). Analysis of the Influence of Product Quality, 

Price, and Brand Image on Purchasing Decisions of “Cap Laron” Soy Sauce at 

Pasar Baru Tuban. 

Supervisor: 1. Dr. Ir. Zainul Arifin, MP. 

         2. Hadi Apriliawan, S. TP., MP. 

The increasing welfare of society and increasingly broad knowledge make 

society more intelligent and selective in choosing products to meet their needs, 

coupled with the increasing amount of information obtained so that consumers have 

more choices in choosing products. beverages are interested in marketing their 

products. Soy sauce is a liquid fermented from high-protein vegetable materials in 

a salt solution. In general, soy sauce is grouped into two types, namely sweet soy 

sauce and salty soy sauce. The attitudes and behavior of the Tuban community in 

determining the purchase of Cap Laron soy sauce products are interesting to study. 

The purchasing attitude of the Tuban community towards Laron soy sauce products 

can be determined by the attributes attached to the Cap Laron soy sauce product. 

These characteristics will determine consumer attitudes towards the laron soy 

sauce product whether they like or dislike the laron soy sauce product. "Cap Laron" 

soy sauce with yellow packaging, the location used in the study is the new market 

located in the city of Tuban. The sample used is respondents who have bought "Cap 

Laron" soy sauce. The topic and discussion of this study are product quality, the 

influence of price, and brand image on the decision to purchase "Cap Laron" soy 

sauce. Purchasing decisions are the process and activities when someone is related 

to the search, selection, purchase, use and evaluation of goods and services to meet 

needs and desires by determining the options that are considered the most 

profitable. Also, regarding the decision to purchase Cap Laron Soy Sauce, users 

decide to buy Cap Laron brand soy sauce because of its brand image, product price, 

and the most preferred thing about the Cap Laron soy sauce brand is the taste. The 

objectives of this study are 2, including to determine the product quality, price, and 

brand image of "Cap Laron" soy sauce and to analyze the influence of product 

quality, price, and brand image on the decision to purchase "Cap Laron" soy sauce 

at the Tuban new market. This research was conducted at the Tuban new market 

located at Jl. Gajah Mada, Semanding District, Tuban Regency. Conducted in 

December 2023, the sampling technique used accidental sampling because the 

population is unknown where, the population used in the study from visitors to the 

new Tuban market. The sampling technique according to (Malhotra, 2006) which 

was taken can be determined by multiplying 5 by the number of attribute variables 

as many as 15, so this study used 75 respondents. The data used are primary data 

and secondary data with data analysis methods using logistic analysis. Based on 

the results and discussions in this study regarding the effect of product quality, 

price, and brand image on purchasing decisions for "cap laron" soy sauce at the 

new Tuban market with independent variables Education (X1), Income (X2), 

Product Quality (X3), Price (X4), and Brand Image (X5) while the dependent 

variable is the purchasing decision (Y). The results of the analysis that has been 

done produce a Nagelkerke R-Square value of 0.482 (48.2%), a significant value of 



0.805 which shows that the value is >0.05 so that the model is able to predict the 

value of its observations or it can be said that the model is accepted because it fits 

the observation data. And the results of the Wald test of 5 variables produce 

significant values (0.760 X1) (0.013 X2) (0.013 X3) (0.016 X4) (0.695 X5), from 

these results it can be concluded that income (X2), product quality (X3), and price 

influence (X4) simultaneously have a significant influence on the decision to 

purchase "cap laron" soy sauce. The results of the partial analysis show that 

education (X1) and brand image (X5) have an insignificant influence on consumer 

purchasing intentions for "cap laron" soy sauce products. Suggestions for traders 

in implementing affordable price marketing also have a big influence on consumers 

because with affordable prices, consumers will not move to other places and 

strategic locations and fast service will make consumers feel comfortable shopping 

at that store and will not move to other stores. 



BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kedelai merupakan salah satu jenis kacang-kacangan dan merupakan sumber 

protein dan minyak nabati utama di dunia. Kedelai merupakan tanaman pangan 

strategis terpenting setelah padi dan jagung. Begitu besarnya kontribusi kedelai 

dalam hal penyiapan pangan bergizi bagi manusia sehingga kedelai biasa dijuluki 

sebagai Gold from the Soil, atau sebagai World’s Miracle mengingat kualitas asam 

amino proteinnya yang tinggi, seimbang dan lengkap. Jumlah penduduk yang 

tinggi membuat para pelaku bisnis khususnya di bidang industri makanan dan 

minuman tertarik untuk memasarkan produknya. 

Kecap adalah cairan hasil fermentasi bahan nabati berprotein tinggi di dalam 

larutan garam. Secara umum kecap dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu kecap 

manis dan kecap asin. Kecap manis terbuat dari kedelai, biasanya lebih kental, 

berwarna coklat tua atau hitam, berbau khas dan memiliki rasa manis, sedangkan 

kecap asin terbuat dari kedelai dengan komposisi garam yang lebih banyak, 

biasanya lebih encer atau cair, tidak terlalu pekat dan memiliki aroma yang lebih 

menyengat (Helwig et al., 2019).  

Meningkatnya kesejahteraan masyarakat dan pengetahuan yang semakin luas 

membuat masyarakat semakin cerdas dan selektif dalam memilih produk untuk 

memenuhi kebutuhannya, ditambah lagi dengan semakin banyaknya informasi 

yang diperoleh sehingga konsumen mempunyai pilihan yang lebih banyak dalam 

memilih produk. Bagi perusahaan, ini merupakan tugas penting yang harus 

dihadapi. Salah satu kebutuhan manusia yang sangat berarti adalah kebutuhan 

sehari-hari yaitu khususnya untuk kebutuhan makan. Pada zaman sekarang 

banyaknya pilihan produk pendamping masakan sangat beragam, khususnya pada 

produk penyedap masakan atau pelengkap masakan kecap. Kecap dinilai paling 

penting bagi konsumen untuk kebutuhan masakannya. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Oktia Sulistyorini 

(2018) menyebutkan bahwa masyarakat tuban sebagian besar menyukai produk 

kecap “Cap Laron” dibandingkan produk kecap lain yang tersebar di Indonesia. Hal 

ini karena produk kecap “Cap Laron” adalah produk yang sangat cocok untuk 

masyarakat Tuban. Masyarakat tuban sebagian besar menilai bahwa produk kecap 



“Cap Laron” ini memiliki rasa yang enak dan manis selain itu kecap “Cap Laron” 

juga mudah didapatkan, kecap “Cap Laron” juga memiliki kemasan dan logo yang 

unik. CV. Laron Putra Manunggal merupakan industri kecap daerah satu-satunya di 

Kabupaten Tuban dengan merek kecap “Cap Laron”. Perusahaan tersebut berdiri 

pada tahun 1952 kecap “Cap Laron” merupakan kecap yang memiliki ciri khas rasa 

yang gurih dan manisnya pas. Harga kecap “Cap Laron” tergolong mahal, namun 

masyarakat Tuban tetap menjadikan kecap “Cap Laron” sebagai kecap pilihan. 

Produk kecap “Cap Laron” hanya tersebar di tiga kabupaten yakni Kabupaten 

Tuban, Kabupaten Bojonegoro, dan Kabupaten Lamongan. Peredaran kecap “Cap 

Laron” yang masih sangat terbatas tidak mempengaruhi sikap dan perilaku 

masyarakat Tuban dalam pembelian produk kecap “Cap Laron”. Sikap dan perilaku 

masyarakat Tuban yang menyukai produk kecap “Cap Laron” meskipun peredaran 

produk kecap “Cap Laron” masih sangat terbatas sangat berbeda dengan sikap dan 

perilaku masyarakat Tuban terhadap pembelian produk kecap lainnya dimana 

Produk kecap seperti Kecap Nikmat, Kecap Bangau, Kecap ABC dan lain-lain 

sudah mempunyai distribusi produk kecap yang lebih luas dibandingkan kecap 

“Cap Laron”. Namun sebagian besar masyarakat Tuban masih kurang peduli 

dengan terbatasnya peredaran kecap “Cap Laron” dan tetap memilih produk kecap 

“Cap Laron” dibandingkan produk kecap lainnya. 

Keputusan pembelian merupakan suatu keputusan sebagai pemilikan suatu 

tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif. Menurut (Kotler & Keller, 2016) 

keputusan pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli 

dimana konsumen benar-benar membeli. Dimana setiap orang pasti sudah 

mempertimbangkan sesuatu sebelum mengambil keputusan pembelian yaitu 

apakah pembelian tersebut sesuai dengan kebutuhan atau keinginannya, apakah 

sesuai dengan kondisi biaya yang diperlukan untuk memperoleh produk yang 

diinginkan. Kemudian apakah produk yang akan dibeli sesuai dengan keadaan 

seperti biaya yang diperlukan untuk memperoleh produk yang diinginkan. Oleh 

karena itu dalam menentukan keputusan pembelian biasanya konsumen akan 

mempertimbangkan beberapa faktor seperti kualitas produk, harga dan citra merek. 

Hal ini terjadi karena dengan jumlah produk yang sama di pasaran maka faktor-

faktor tersebut dapat menjadi tolak ukur dan pembeda sebelum seorang konsumen 



melakukan keputusan untuk membeli. Keputusan pembelian yang dilakukan 

konsumen merupakan hal yang penting bagi suatu perusahaan, karena dengan 

adanya keputusan pembelian yang dilakukan konsumen terhadap produk suatu 

perusahaan maka diharapkan tingkat penjualan dan pendapatan perusahaan akan 

meningkat. 

Sikap dan perilaku masyarakat Tuban dalam menentukan pembelian produk 

kecap “Cap Laron” merupakan suatu hal yang menarik untuk diteliti. Sikap 

pembelian masyarakat Tuban terhadap produk kecap Laron dapat ditentukan oleh 

atribut-atribut yang melekat pada produk kecap ‘Cap Laron’. Karakteristik ini akan 

menentukan sikap konsumen terhadap produk kecap laron apakah menyukai atau 

tidak menyukai produk kecap laron. Evaluasi terhadap khasiat produk kecap Laron 

juga dapat menggambarkan sikap konsumen terhadap produk serta 

menggambarkan perilaku konsumen dalam berbelanja dan mengonsumsi produk 

kecap “Cap Laron”. Oleh karena itu, pemahaman terhadap sikap dan perilaku 

konsumen menjadi penting untuk mengetahui respons positif masyarakat Tuban 

terhadap pemasaran kecap “Cap Laron”. Sikap dan perilaku konsumen masyarakat 

Tuban yang berbeda-beda terhadap produk kecap “Cap Laron” menjadi alasan 

mengapa peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. Sikap dan perilaku 

konsumen tersebut dapat menentukan apakah produk suatu perusahaan maju atau 

tidak untuk pembangunan berkelanjutan dari perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Pengaruh Kualitas Produk, Harga dan Citra Merek 

Terhadap Keputusan Pembelian Kecap Cap Laron Di Pasar Baru Tuban”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dibuat rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kualitas produk, harga, dan citra merek pada kecap “Cap Laron” 

di pasar baru Tuban? 

2. Bagaimana pengaruh kualitas produk, harga, dan citra merek terhadap 

keputusan pembelian kecap “Cap Laron” pada pasar baru Tuban? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini yaitu: 



a. Untuk mengetahui kualitas produk, harga, dan citra merek pada kecap “Cap 

Laron” di pasar baru Tuban. 

b. Menganalisis pengaruh kualitas produk, harga, dan citra merek terhadap 

keputusan pembelian kecap “Cap Laron” pada pasar baru Tuban. 

1.4 Batasan Penelitian 

Batasan dalam penelitian ini yaitu produk kecap yang digunakan adalah kecap 

“Cap Laron” dengan kemasan berwarna kuning, lokasi yang digunakan penelitian 

adalah pasar baru yang berada di titik kota Tuban. Sampel yang digunakan adalah 

responden yang pernah membeli kecap “Cap Laron”. Topik dan pembahasan 

penelitian ini yaitu pendidikan, pendapatan, kualitas produk, harga, dan citra merek 

terhadap keputusan pembelian kecap “Cap Laron”. 

1.5 Manfaat dan Output Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak. 

1.5.1 Manfaat Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Berguna untuk menambah pengetahuan yang berkaitan dengan 

keputusan konsumen dalam pembelian Produk Kecap “Cap Laron”. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan dalam menjalankan usaha setelah mengetahui keputusan 

konsumen dalam pembelian Produk Kecap “Cap Laron”. 

c. Dapat memberi informasi yang berkaitan dengan keputusan konsumen 

terhadap Produk Kecap “Cap Laron” dan dapat menjadi acuan untuk 

penelitian selanjutnya. 

d. Bermanfaat bagi pasar serta pelanggan pasar, penelitian ini dapat 

dijadikan motivasi untuk terus meningkatkan kualitas Kecap “Cap 

Laron”. Yang ada Di Pasar Baru Kabupaten Tuban. 

1.5.2 Output Penelitian 

Adapun output penelitian ini adalah artikel yang dipublikasikan pada jurnal 

seagri. 



BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kualitas produk, 

harga, dan citra merek terhadap keputusan konsumen kecap “Cap Laron”. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat di ambil kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Dari hasil distribusi jawaban variabel Kualitas Produk X3 dengan nilai rata-

rata 4,00 “setuju” pelanggan kecap “Cap Laron” menyukai cita rasa yang 

khas, warna coklat kehitam-hitaman, memiliki kekentalan yang pas, serta 

kemasan yang mudah disimpan. Variabel Harga X4 dengan rata-rata nilai 

3,45 “setuju” pelanggan menyukai harga kecap “Cap Laron” yang 

terjangkau, harga yang sesuai dengan kualitas dan manfaat. Sedangkan, 

variabel Citra merek X5 dengan nilai rata-rata 4,07 “setuju” pelanggan 

kecap “Cap Laron” merasa puas karena rasa, manfaat dan hasil masakan 

yang sesuai, serta pelanggan merasa puas dengan pelayanan yang baik 

terhadap komplain pelanggan.   

2. Berdasarkan hasil analisis logistik diketahui bahwa variabel yang 

mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian kecap “Cap Laron” 

adalah pendapatan, kualitas produk, dan harga. Sedangkan variabel lain 

seperti pendidikan dan citra merek tidak berpengaruh atau tidak signifikan 

dalam keputusan konsumen dalam pembelian kecap “Cap Laron”. 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan diatas, saran yang didapatkan sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan Kecap “Cap Laron”, seharusnya menstabilkan harga jual, 

mempertahankan kualitas produk, menambah tren pemasaran agar 

masyarakat di luar Tuban juga mengenal citra merek dari Kecap “Cap 

Laron”. Serta logo halal pada kemasan saat ini, seharusnya diperbarui 

dengan logo halal yang baru.  

2. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap variabel lain, 

misalnya promosi, kualitas pelayanan, pemasaran, lokasi yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini untuk mengembangkan penelitian terbaru.  
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